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MOTTO 

 

“mereka yang ingin mencapai puncak gunung harus mendaki 
dari bawah. Mereka yang ingin mencapai puncak 

keberhasilan juga harus  memperjuangkan dari bawah”.  
(Seno Subroto) 

 

“yang penting bukan berapa kali aku gagal,  

tapi yang penting berapa kali aku bangkit dari kegagalan”.  
(Abraham Lincoln) 
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INTISARI 

EVALUASI DESAIN INTERIOR DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS 
WIDYA MATARAM YOGYAKARTA (UWMY) 

 

Oleh : Witri (06140046), 2010 

 

Perpustakaan merupakan tempat untuk belajar maka diperlukan sebuah 
desain interior di dalam ruang perpustakaan karena tatanan fisik dapat memenuhi 
kebutuhan dasar beraktivitas, mempengaruhi penampilan, perasaan, dan 
kepribadian. Sedangkan evaluasi dilakukan untuk memperbaiki fungsi, 
memperkaya nilai estetika, dan meningkatkan aspek psikologis dari ruang interior. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana desain interior di 
Perpustakaan UWMY sudah sesuai dengan teori dan standar yang 
direkomendasikan atau belum, dengan cara mengevaluasi. 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 
Obyek penelitiannya adalah desain interior meliputi tata ruang, perabot, 
pencahayaan, pewarnaan, sirkulasi udara, dan akustik/sistem penataan suara. 
Metode pengambilan data dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Sedangkan analisis datanya menggunakan analisis data kualitatif model interaktif 
berdasarkan analisis Mathew B.Miles dan A. Michael Huberman, menggunakan 
tiga langkah pokok reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan 
verifikasi. 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya akustik/sistem penataan 
suara yang memenuhi standar, sedangkan tata ruang, perabot, warna, 
pencahayaan, dan sirkulasi udara belum memenuhi standar. 
 

Kata kunci : Desain interior, ruang dan tata ruang, perabot, pencahayaan, 
pewarnaan, sirkulasi udara, akustik/sistem penataan suara 
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ABSTRACT 

 

INTERIOR DESIGN EVALUATION IN WIDYA MATARAM YOGYAKARTA 
UNIVERSITY (UWMY) LIBRARY 

 

BY: WITRI 

 

Library is a place to study so an interior design is needed in the library 
room, because physical arrangement can fulfill the base needs to do activity, 
influence the appearance, feeling, and personality. While evaluation is do to 
repair the function, reaching the esthetics point, and increase psychological 
aspect from interior room itself. 

 This research  is go in certain direction to know how interior design in 
UWMY library is it appropriate with theory and standard that recommended or 
not, by evaluating it. 

 In this research the kind of research that done is qualitative. The 
researches object is interior design such as land space, furniture, lighting, 
colouring, air circulation, and acoustic/sound system. Sampling method with 
observation, interview, and documentation. While data analyzes will be 
interactive qualitative model based on Mathew B Miles and A. Michael 
Huberman, using three main steps, or data reduction, data review, conclusion and 
verification. 

 From the research results shows that only acoustic/sound system that full 
fill the requirement, in the other hand landscape, furniture, colour, lighting, and 
air circulation not qualified yet. 

  

Keyword: interior design, space and land space, furniture, lighting, coloring, air 
circulation, acoustic/sound system 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut SEB Mendikbud RI Kepala BKN No.: 53649/MPK/1988 dan 

No.: 15/SE/1988 tentang Jabatan Fungsional Pustakawan bahwa yang disebut 

perpustakaan adalah suatu lembaga, kantor atau Unit kerja yang sekurang-

kurangnya memiliki 1.000 judul bahan pustaka yang terdiri dari sekurang-

kurangnya 2.500 eksemplar/buah dan dibentuk dengan keputusan pejabat yang 

berwenang. Menurut Depdikbud (1990:112) perpustakaan diartikan dengan 

kumpulan buku yang tersimpan di suatu tempat tertentu milik suatu instansi 

tertentu. Sedangkan menurut Lasa Hs (1998:75) Perpustakaan merupakan sistem 

pengumpulan informasi yang terdiri dari bahan buku maupun bahan non buku 

yang dikelola dengan sistem tertentu untuk dimanfaatkan oleh masyarakat 

pemakai. Berbeda dengan pendapat Sulistyo-Basuki (1991:3) bahwa pengertian 

perpustakaan tidak hanya sebatas kumpulan buku tetapi perpustakaan merupakan 

sebuah ruangan, bagian sebuah gedung, ataupun gedung itu sendiri yang 

digunakan untuk menyimpan buku dan terbitan lainnya yang biasanya disimpan 

menurut tata susunan tertentu untuk digunakan pembaca, bukan untuk dijual 

(Sulistyo-Basuki, 1991:3). Ruangan perpustakaan merupakan salah satu faktor 

yang turut memperlancar pelaksanaan tugas-tugas pengelolaan perpustakaan. 

Tanpa ada ruangan yang memadai tidak akan dapat dijalankan tugas-tugas 

perpustakaan dengan baik. Dipandang  dari segi administrasi dan organisasi, maka 

ruangan selalu menjadi faktor yang menentukan. Demikian juga dengan 
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perpustakaan sebagai suatu organisasi. Sekecil apapun kondisi perpustakaan tetap 

diperlukan suatu ruangan yang memadai (Yusuf, 2007:95). Sesuai perkembangan 

ilmu pengetahuan pengertian perpustakaan mulai mengalami perkembangan, 

seperti yang tercantum dalam undang – undang perpustakaan No. 43 tahun 2007, 

Perpustakaan adalah institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau 

karya rekam secara profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi 

kebutuhan pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para 

pemustaka (http://mhs.blog.ui.ac.id/ahmad.yunus/category/perpustakaan-dan-

informasi/).    

Menurut Trimo (1985:100) sukses tidaknya pelayanan perpustakaan 

tergantung dari tiga faktor, yaitu:  

1. 5% tergantung atas fasilitas dan kelengkapan gedung ruangan 

2. 20% tergantung koleksi bahan-bahan yang ada 

3. 75% tergantung atas resultan dari staf perpustakaan yang 

bersangkutan. 

Dalam pernyataan tersebut masalah gedung dan ruangan memang 

mendapat posisi yang kecil, walaupun demikian ruangan tetap diperlukan bagi 

suatu perpustakaan. Bahkan dalam buku pedoman perpustakaan (Depdikbud, 

2005: 18) ditegaskan bahwa semua kegiatan perpustakaan dilaksanakan di dalam 

gedung perpustakaan yang khusus dirancang sesuai dengan fungsi perpustakaan 

sehingga berbeda dengan perancangan gedung perkantoran atau gedung umum 

lainnya. Mengingat suatu perpustakaan memerlukan sarana yang dapat menunjang 

proses kegiatan perpustakaan, maka diperlukan perlengkapan yang memadai. 
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Perlengkapan yang memiliki nilai ekonomis dan mudah dipelihara serta memiliki 

nilai estetika. Artinya dapat menarik pengunjung untuk datang ke perpustakaan, 

memberikan kemudahan dan kenyamanan kepada pemakai (Sulistyo-Basuki, 

1991:310). Selain itu, menurut Lasa Hs (2005:150) perencanaan perluasan gedung 

untuk masa kini maupun masa yang akan datang, pembagian ruang menurut 

fungsi, fasilitas yang lengkap dan modern, sistem pengamanan yang baik, juga 

lingkungan yang nyaman, bisa dijadikan tolak ukur suatu perpustakaan yang baik.  

Menurut Cohen (1994: 574) selama dekade belakangan ini, harapan 

pemustaka akan layanan perpustakaan telah banyak berubah. Semula yang hanya 

menerima apa adanya atau pasif maka layanan harus berorientasi terhadap 

kenyamanan pemustaka. Untuk memenuhi tuntutan ini, pengelola perpustakaan 

perlu memperhatikan sarana dan prasarana perpustakaan yang memadai. Menurut 

Lasa Hs (2005:130) dalam pelaksanaan kegiatan perpustakaan diperlukan 

kenyamanan, keselamatan, dan keamanan kerja. Suasana ini dipengaruhi oleh 

temperatur, kelembaban, sirkulasi udara, pencahayaan, getaran mekanis, warna, 

bau, dan perabot perpustakaan. Perabot perpustakaan adalah sejumlah alat yang 

digunakan untuk menunjang pelaksanaan kegiatan perpustakaan yang tidak habis 

dipakai seperti kursi, lemari, filing, cabinet, rak, meja atau bangku dan lainnya. 

Dalam penyediaan perabot perpustakaan perlu dipertimbangkan faktor panjang 

pendeknya dimensi tubuh manusia dalam posisi statis maupun dinamis, berat dan 

pusat masa/center  of gravity dari suatu bagian tubuh, bentuk tubuh, jarak untuk 

pergerakan melingkar/angular motion dari tangan, kaki dan lainnya (Lasa Hs, 

2009:253). Oleh sebab itu untuk mengatur hal-hal yang berkaitan dengan ruang 
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dalam perpustakaan sangat diperlukan sebuah desain interior karena tatanan fisik 

dapat memenuhi kebutuhan dasar beraktivitas, mempengaruhi penampilan, 

perasaan dan kepribadian. 

Desain interior berasal dari kata design yang berarti gagasan awal, 

rancangan perencanaan, pola susunan. Interior adalah bagian dalam ruangan 

(Haris,1993 Dalam Maryuli, 2000). Unsur desain interior yang spesifik 

diantaranya adalah: cahaya (light), suara (sound), gerak (motion), aroma, warna 

(Colour), suhu dan lain-lain. Cahaya, Suhu, dan suara memegang peranan penting 

dalam mewujudkan atmosfer ruang dalam (Kusumarini, 2005:35). Namun warna 

dalam desain interior juga tidak kalah pentingnya, Mayangsari (2004:28) 

mengatakan bahwa keberhasilan sebuah interior antara lain ditentukan oleh 

bagaimana memasukkan unsur warna sehingga dapat menciptakan kesan kuat dan 

menyenangkan.  

Setelah mendesain interior dilakukan, selanjutnya evaluasi desain interior 

juga perlu dilakukan untuk memperbaiki fungsi, memperkaya nilai estetika dan 

meningkatkan aspek psikologis dari ruang interior. Hal ini akan berpengaruh 

terhadap hasil penciptaan atmosfer ruang dan berpengaruh terhadap konsentrasi 

orang-orang yang sedang melakukan aktivitas di dalam perpustakaan.  

Evaluasi adalah kegiatan untuk menilai sesuatu secara terencana, 

sistematik, dan terarah berdasarkan tujuan yang jelas. Menurut Depdikbud 

(1991:411) evaluasi adalah kegiatan dengan sungguh-sungguh mengamati, 

mengoreksi dan menimbang baik buruknya suatu masalah yang dilakukan oleh 
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suatu tim secara formal dengan dasar-dasar tertentu kemudian memberi 

penghargaan seberapa besar bobotnya, kualitasnya atau kemampuannya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan pengelola 

Perpustakaan Universitas Widya Mataram Yogyakarta pada tanggal 29 Januari 

2010 bahwa “Universitas Widya Mataram Yogyakarta adalah perpustakaan yang 

arsitekturnya masih kental dengan unsur-unsur keraton karena pendiri Universitas 

ini adalah Sri Sultan Hamengku Buwono IX dan Sri Sultan Hamengku Buwono 

X. Dari pertama berdiri, desain interior perpustakaan ini tidak banyak berubah. 

Oleh karena itu dalam pemilihan warna interior tetap dipilih warna khas kraton 

yaitu warna kuning muda dan hijau”.   

Dari hasil wawancara ke dua yang telah dilakukan oleh penulis dengan 

Darmono yaitu salah satu mahasiswa jurusan Arsitek Universitas Widya Mataram 

Yogyakarta  pada tanggal 30 Januari 2010, dia mengatakan bahwa letak perabot di 

ruang sirkulasi ini kurang pas, sebab jarak meja buku tamu dengan meja 

peminjaman di sebelahnya terlalu berdekatan, sehingga mengganggu arus lalu 

lintas keluar masuknya pengunjung ketika akan menuju ruang baca umum. Sebab 

jarak ruang baca dan pelayanan berada dalam satu ruangan. Pintu keluar masuk di 

ruang baca ini hanya ada satu yaitu di tengah, jadi jika ada yang ingin keluar harus 

bergantian dengan yang masuk. Karena pintunya hanya cukup untuk satu orang. 

Menurut Lasa Hs (2005:150) jarak suatu mebeler dengan lainnya dibuat agak 

lebar agar orang yang lewat lebih leluasa. Kemudian apabila ada pengunjung yang 

akan meminjam buku atau ingin berkonsultasi kepada petugas maka akan terjadi 

kebisingan yang dapat menganggu pengunjung yang sedang membaca. Menurut 
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Mediastika (2005:120) ruang perpustakaan dikenal sebagai ruang yang 

membutuhkan ketenangan sangat tinggi. Hal ini sependapat dengan Lasa Hs 

(2008:80) bahwa ruang-ruang perpustakaan memerlukan ketenangan dan 

hendaknya dijauhkan dari kebisingan yang mungkin ditimbulkan oleh suara mesin 

ketik, suara mesin fotokopi, suara telepon, komputer dan lainnya. Selain itu di 

Perpustakaan Universitas Widya Mataram Yogyakarta, hanya ruang referensi 

yang memiliki AC sehingga pada siang hari suhu ruang selain referensi  terasa 

panas dan sirkulasi udaranya juga kurang baik, apalagi jendelanya jarang dibuka.  

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “Evaluasi Desain Interior di 

Perpustakaan Universitas Widya Mataram Yogyakarta”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah desain interior di 

Perpustakaan Universitas Widya Mataram Yogyakarta?”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah “Untuk mengetahui 

desain interior di Perpustakaan Universitas Widya Mataram Yogyakarta”. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yaitu sebagai berikut:  

1. Sebagai masukan kepada pengelola dalam meningkatkan pelayanan di 

Perpustakaan Universitas Widya Mataram Yogyakarta melalui desain 

interior perpustakaan yang memenuhi standar. 

2. Dapat sebagai masukan tentang kekurangan dan kelebihan mengenai 

aspek-aspek desain khususnya interior. Selain itu juga memberi masukan 

kepada perancang seandainya perpustakaan Universitas Widya Mataram 

Yogyakarta akan melakukan perbaikan dalam hal desain interior. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan penulis dan 

sebagai acuan penelitian selanjutnya. 

4. Dalam ilmu perpustakaan penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah dan melengkapi teori-teori kususnya dalam desain interior. 

   

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Mengingat banyaknya obyek yang berhubungan dengan obyek yang 

penulis pilih, maka perlu ditentukan batasan penelitian.  Batasan dalam penelitian 

ini adalah Evaluasi Desain Interior di Perpustakaan Universitas Widya Mataram 

Yogyakarta, yang lebih difokuskan pada unsur-unsur desain interior yaitu: ruang 

dan tata ruang, perabot, pencahayaan, pewarnaan, sirkulasi udara, dan 

akustik/sistem penataan suara. 
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1.6 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan bertujuan untuk menunjukkan rangkaian 

pembahasan secara sistematis sehingga kerangka skripsi yang ditulis menjadi 

jelas. Sistematika pembahasan terdiri dari 5 bab, yaitu: 

Bab I  Pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Bab ini berisi tentang 

tinjauan pustaka yaitu penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain sebelumnya 

yang berhubungan dengan penelitian yang peneliti lakukan. Landasan teori ini 

menyajikan teori-teori yang berhubungan dengan desain interior untuk 

mendukung penelitian yang dilakukan peneliti.   

 BAB III Metodologi Penelitian. Bab ini berisi tentang jenis penelitian, 

subyek dan obyek penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, tehnik 

pengumpulan data, variabel penelitian, uji keabsahan dan analisis data. 

 BAB IV Pembahasan. Bab ini berisi tentang sejarah perpustakaan 

Universitas Widya Mataram Yogyakarta dan uraian hasil penelitian desain interior 

Perpustakaan Universitas Widya Mataram Yogyakarta. 

 BAB V Penutup. Bab ini berisi simpulan hasil penelitian dan saran-saran. 
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BAB V 
PENUTUP 

SIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Simpulan 

Desain interior yang sesuai dengan teori hanya kebisingan. Berdasarkan 

hasil pengukuran sistem tata suara di Perpustakaan UWMY rata-rata sebesar 43-

49 dB. Sedangkan menurut klasifikasi kebisingan, kebisingan yang berkisar 40-50 

dB termasuk klasifikasi tingkat bising cukup tenang. Sedangkan desain interior 

tata ruang, perabot, warna, pencahayaan dan sirkulasi udara belum sesuai dengan 

teori yang direkomendasikan. Tata ruang di perpustakaan UWMY masih belum 

teratur karena penataannya hanya menggunakan lokasi yang tidak bocor. Ukuran 

perabot di perpustakaan UWMY ada yang belum memenuhi standar, seperti rak 

buku terlalu sempit sehingga buku yang disimpan terpaksa dimiringkan dan tidak 

bisa berdiri tegak. Warna lantai, dinding, dan langit-langit sebenarnya sudah 

memenuhi standar, tapi bagi pengguna warna lantai, dinding dan langit-langit 

sudah membosankan karena belum pernah diganti dengan warna lain. 

Pencahayaan yang ada di perpustakaan UWMY rata-rata adalah sebagai berikut: 

ruang rak buku/ koleksi 104 lx, ruang baca 298.6 lx, ruang sirkulasi 50 lx, ruang 

kepala perpustakaan 67.83 lx, ruang referensi 171.6 lx, ruang baca Koran 66.33 

lx. Sedangkan untuk sirkulasi udara, suhu ruang yang ada di perpustakaan 

UWMY adalah berkisar 30.0-33.1 0C dengan kelembaban 58.0-62.8% karena di 

perpustakaan UWMY ruang yang menggunakan AC hanya ruang referensi, 
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sedangkan yang lain menggunakan beberapa kipas angin dan jendelanya juga 

jarang dibuka. 

  

5.2 Saran 

Evaluasi desain interior di perpustakaan UWMY diatas diketahui bahwa 

ada beberapa hal yang harus dibenahi di antaranya yaitu : 

a. Ruang di perpustakaan UWMY perlu di tata ulang agar aktivitas di 

dalamnya bisa berjalan maksimal. Genteng yang bocor baiknya segera di 

benahi sehingga ruangan tidak menjadi lembab dan membuat bahan 

koleksi menjadi cepat rusak. 

b.  Ada beberapa perabot perpustakaan yang kurang pas dan perlu diganti 

contohnya rak buku skripsi yang kurang pas dengan ukuran buku sehingga 

buku tidak bisa ditata dengan tegak dan rapi.  

c. Pewarnaannya perlu di cat ulang agar pengunjung tidak merasa jenuh 

dengan cat yang sudah usang.  

d. Untuk memenuhi kebutuhan penerangan, lampu Perpustakaan UWMY 

perlu menambah jumlah lampu TL dan memasangnya secara merata. 

Selain menambah lampu, pencahayaan bisa didapat dengan membuka 

jendela yang ada disekitar ruangan. Pencahayaan perpustakaan UWMY 

juga perlu diperbaharui dengan mengganti beberapa lampu yang mati, dan 

memindahkan meja baca agar tidak pas di bawah genteng kaca agar tidak 

silau. Tidak perlu ditambah lampu yang dipaskan di meja baca agar ketika 
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membaca tidak bertambah silau, lampu dipasang di tempat yang kurang 

cahaya agar pencahayaan bisa merata.  

e. Sedangkan untuk sirkulasi udara, Suhu ruang yang dianjurkan dan 

membuat tubuh merasa nyaman adalah 21 0Cdengan kelembaban 40-70%, 

hal ini dapat dilakukan dengan adanya penambahan AC ataupun kipas 

angin agar disiang hari suhu ruang tidak terlalu panas, dapat juga 

dilakukan dengan membuka seluruh jendela yang ada di Perpustakaan 

UWMY.  
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Hasil interview, Senin 17 Mei 2010 Jam 09.00 di Perpustakaan UWMY 

Informan 1: Suproyo SH (Kepala Perpustakaan UWMY) 

1. Sebagai seorang kepala perpustakaan UWMY apakah anda menganggap 

penataan ruang (perabot) itu penting? Apakah desain interior juga perlu? 

Khususnya ruang kepala menurut anda apakah penataan ruang (perabot) sudah 

nyaman? Menurut saya tata ruang itu penting tetapi di perpustakaan ini 

penataan perabotnya hanya melihat dimana ruang yang tidak bocor saja. Dan 

menurut saya desain interior itu juga perlu karena dalam perpustakaan juga 

perlu memperhatikan kenyamanan pengguna”. 

2. Apakah gedung perpustakaan UWMY sudah memadai dan pembagian masing-

masing  ruang sesuai dengan fungsinya? “Sebagian ruang perpustakaan sudah 

cukup memadai, saya pernah ingin  mengusulkan untuk memindahkan ruang 

perpustakaan disebelah selatan saja agar letak perpustakaan lebih strategis. 

Ataupun memperluas gedung dengan membuka sekat dan menjadikan ruang 

Nehru juga untuk gedung  perpustakaan, agar perpustakaan dapat dengan 

mudah dikunjungi. Kami hanya menggunakan gedung yang sudah ada, makanya 

gedung perpustakaan ini desain bangunan untuk keraton bukan untuk sebuah 

perpustakaan.” 

3. Mengapa penataan ruang dari tata sekat kemudian berpindah ke sistem tata baur? 

“Menurut kami adalah untuk meningkatkan kualitas pelayanan, namun demikian 

secara terperinci akan lebih tahu pada waktu kebijakan itu dikeluarkan yaitu 

pada kepemimpinan bapak Wahyu”. 



4. Apakah ada rencana kedepan untuk mengembangkan atau memperluas 

perpustakaan UWMY? “Sementara ini belum, karena terkendala dana, dan 

masalah perluasan itu sendiri tergantung dari kebijakan dari universitas”. 

5. Menurut anda apakah dengan kondisi jendela dan lampu yang seperti itu 

penerangan di perpustakaan UWMY sudah nyaman dan maksimal? “Untuk 

pencahayaan menurut saya sudah cukup, hanya saja untuk sirkulasi kurang, 

karena dari beberapa jendela tidak semuanya dapat dibuka, karena bukaan 

jendela bertepatan dengan gudang sehingga tidak dimungkinkan untuk dibuka”. 

6. Untuk warna dinding, langit-langit dan lantai, apakah sudah membuat suasana 

perpustakaan UWMY khususnya ruang kepala menjadi sejuk dan nayaman? 

“Warna dinding, lantai dan langit-langit perpustakaan UWMY sudah seperti ini 

sejak dulu, untuk bisa dirubah atau tidaknya saya tidak  tau persis, karena ini 

bangunan keraton sebagai ciri khas emang warna kuning hijau dan putih. 

Warnanya sudah lumayan/ cukup bagus dan tidak mencolok. Tergantung kita 

mengatur mau dominan yang mana diantara tiga itu”. 

7. Apakah dengan sirkulasi udara alami seperti ini sudah dapat memberi 

kenyamanan bagi pengguna? “Menurut saya sirkulasi udaranya belum bisa 

dikatakan nyaman, karena bila pada musim panas, suhu ruang juga terasa 

panas”. 

8. Apakah di perpustakaan UWMY sudah ada upaya untuk meredap suara? 

Kebisingan dari dalam dan dari luar yang lebih dominan? “Untuk kebisingan 



tidak terlalu berpengaruh karena perpustakaan ini berdiri jauh dari keramaian 

dan jalan raya.” 

9. Apa harapan dan tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan dan perancangan 

desain interior di perpustakaan UWMY? “Harapan itu masih ada Cuma 

terkendala dengan anggaran” 

10. Apakah luas ruang kepala perpustakaan ini sudah cukup memadai? “Menurut 

saya ruagan ini suda cukup memadai karena hanya saya sendiri yang 

menempati ruangan ini dan tidak ada wakil kepala. Pada awalnya ruangan yang 

saya tempati ini adalah sebuah gudang, kemudian dialih fungsikan menjadi 

sebuah ruang kepala perpustkaan”. 

 

 

Telah Diperiksa Informan 

 

 

…………………………. 

 

 

 

 

 

 



Hasil interview, Senin 17 Mei 2010 Jam 09.45 

Informan 2: Dewi Windi Astuti SH (staf/ bendahara perpustakaan UWMY) 

1. Menurut anda apakah penting sebuah tata letak perabot perpustakaan UWMY 

dan pencatatan perabot yang dimiliki? Alasannya? “Menurut saya penataan 

perabot itu penting untuk kenyamana pengunjung sehingga pengunjung tertarik 

untuk datang ke perpustakaan dan betah berlama-lama di perpustakaan” 

2. Bagaimana dengan penataan ruang (perabot) yang ada diruangan sirkulasi dan 

ruang baca ini? Mengapa penataan ruang baca, koleksi dan sirkulasi dijadikan 

satu? Apakah dalam menata ruang menggunakan prinsip-prinsip tertentu? 

“Menurut saya penataan perabot diruang ini masih kurang bagus. Penataannya 

dijadikan satu karena kita tidak merancang ruangan melainkan tinggal 

menempati saja ruangan yang sudah ada” 

3. Dalam perencanaan sebuah perpustakaan UWMY apakah menggunakan acuan 

atau pedoman? “Menurut saya tidak, karena pada awalnya bangunan gedung ini 

dirancang bukan untuk sebuah gedung perpustakaan melainkan sebuah 

keraton” 

4. Menurut anda apakah pada saat ini perpustakaan UWMY sudah dapat memenuhi 

kebutuhan mahasiswa dalam memanfaatkan masing-masing ruang? “Menurut 

saya perpustakaan UWMY belum dapat memenuhi kebutuhan mahasiswa” 

5. Bagaimanakah tentang rencana pengembangan perpustakaan UWMY? “Belum 

tau atau belum ada” 



6. Bagaimana dengan penerangan dimasing-masing ruang apakah sudah bisa 

memenuhi kebutuhan yang ada (misalnya untuk membca dan menulis)? 

Khususnya diruang sirkulasi, ruang baca, dan baca Koran? “Untuk ruang baca, 

koleksi dan sirkulasi, menurut saya pencahayaannya sudah cukup, tapi ada 

dibagian-bagian tertentu atau tepat dibawah genteng kaca, pantulan cahayanya 

terlalu berlebihan  menyebabkan ke silauan. Sedangkan untuk ruang baca Koran 

pencahayaannya kurang begitu bagus sehingga menyebabkan mata cepat lelah.”  

7. Bagaimana dengan sirkulasi udara, apakah sudah cukup dengan ventilasi dan 

jendela saja? Apakah kipas angin sudah dapa membuat suhu ruang menjadi 

nyaman? “Sirkulasi udaranya masih kurang bagus, karena kipas angin yang ada 

diruang sirkulasi masih kurang dibandingkan dengan ruangan yang begitu luas. 

Menurut saya harusnya ruang koleksi, ruang baca, dan sirkulasi dipasang AC 

untuk memaksimalkan sirkulasi udara”.  

8. Bagaimana dengan kebisingan yang ada di perpustakaan UWMY apakah dapat 

menganggu konsentrasi dalam berkerja? “Kalau untuk kebisingan bagi yang 

belum terbiasa maka akan mengganggu konsentrasi, tapi bagi yang sudah 

terbiasa tidak memberikan pengaruh yang signifikan”. 

9. Apa harapan dan tujuan yang ingin dicapai dalam penerapan dan perancangan 

desain interior di perpustakaan UWMY? “Harapan saya kedepannya 

perpustakaan UWMY dapat memperhatikan unsur-unsur desain interior ketika 

akan melakukan renopasi gedung perpustakaan sehingga ruang perpustakaan 

nyaman dan bagus serta memenuhi standar. Sehingga pengunjung merasa 



nyaman dalam belajar dan staffnya tidak mengalami kejenuhan dan lebih 

bergairah dalam bekerja.” 

 

 

Telah Diperiksa Informan 

 

 

…………………………. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Hasil interview, Senin 17 Mei 2010 Jam 11.00 

Informan 3: Riyanto  (staf perpustakaan UWMY) 

1. Bagaimana menurut anda mengenai tata ruang perpustakaan UWMY? Apakah 

menurut anda penataannya perlu diperhatikan? Alasannya? “Menurut saya perlu 

untuk kenyamanan pengguna” 

2. Menurut anda apakah penting pemilihan jenis dan spesifikasi perabot 

perpustakaan UWMY? “Menurut saya penting memilih prabot sesuai dengan 

fungsinya, contohnya rak buku koleksi skripsi ukurannya berbeda dengan koleksi 

buku lainnya sehingga rak buku perlu didesain sesuai dengan tinggi buku, dan 

untuk pemilihan bahan rak seharusnya yang tahan lama”. 

3. Apakah gedung perpustakaan UWMY perlu diperluas? Apakah ruang referensi 

sudah dapat memenuhi kebutuhan pengguna? “Menurut saya belum, ruang yang 

ada masih mencukupi”. 

4. Menurut anda bagaimana dengan pencahayaan diruang referensi apakah sudah 

sesuai untuk membaca dan menulis? “Pencahayaan diruang referensi ini 

menurut saya sudah cukup” 

5. Bagaimana pendapat anda dengan sirkulasi udara? Apakah sudah cukup dengan 

ventilasi saja? Apakah suhu ruang sudah nyaman dengan kipas angin yang ada? 

“Menurut saya  sirkulasinya sudah cukup baik dengan adanya kipas angin, 

tetapi untuk suhu ruang tergantung permintaan dari pengunjung, jika 

pengunjung merasa panas baru AC akan dihidupkan sedangkan besar kecilnya 



tekanan udara tergantung permintaan dari pengunjung. Penggunaan kipas 

angin dan AC disesuaikan dengan jumlah pengunjung yang ada”.  

6. Bagaimana pendapat anda mengenai kebisingan? Kebisingan dari mana yang 

lebih dominan, dari luar atau dari dalam? Apakah kebisingan itu dapat 

menganggu konsentrasi? “Walaupun terkadang terdengar kebisingan, 

kebisingan ynang lebih dominan di ruang referensi  yaitu dari luar, kebisingan 

bersumber dari percakapan ruang sebelah dan lalu lintas kendaraan bermotor 

mahasiswi ke ruang perkuliahan”  

7. Apa harapan dan tujuan yang ingin dicapai dengan penerapan dan perancangan 

desain interior di perpustakaan UWMY? “Untuk lebih meningkatkan kenyaman 

pengunjung agar betah berada diperpustakaan”. 

 

 

Telah Diperiksa Informan 

 

 

…………………………. 

 

 

 

 

 



Hasil interview, Senin 17 Mei 2010 Jam 13.30 

Informan 4: Darmono Djunuhi (mahasiswa jurusan arsitektur UWMY) 

1. Sebagai seorang mahasiswa UWMY pasti anda akan selalu menggunakan 

fasilitas perpustakaan UWMY. Apakah menurut anda perpustakaan UWMY 

sudah terasa nyaman dan menyenagkan? “Menurut saya belum, sebab dari 

sistem penghawaannya kurang dan tidak adanya sesuatu yang bisa meredam 

suara sehingga kalau ada orang yang ribut disekitar perpustakaan maka 

suaranya akan masuk kedalam perpustakaan. dan fasilitasnya juga masih 

kurang contohnya belum ada opac.” 

2. Bagaimana menurut anda mengenai luas ruang? Apakah sudah cukup atau 

belum? “Luas ruangnya menurut saya belum cukup mewakili jumlah mahasiswa 

dan perlu diperluas lagi, mengantisipasi jika kemungkinan terjadi lunjakan 

pengunjung yang ingin keperpustakaan. 

3. Bagaimana menurut anda tentang tata ruang dan tata letak perabotan yang ada di 

perpustakaan UWMY? “Belum tertata rapi dan perlu penataan ulang agar 

perpustakaan kelihatan luas dan rapi” 

4. Menurut anda apakah pencahayaan di perpustakaan UWMY sudah cukup atau 

kurang terang? “Untuk pencahayaannya kurang terang karena jendelanya tidak 

di buka dan ventilasinya juga tidak maksimal. Sedangkan letak  lampunya juga 

kurang pas dan perlu penambahan.”  

5. Bagaimana dengan warna dinding yang ada di perpustakaan UWMY apa perlu 

diganti atau cukup demikian saja? Alasannya? “Perlu diadakan pengecatan 



ulang karena cat yang lama sudah kelihatan usang dan dinding kelihatan kotor. 

Dari segi pisikologi cat diperpustakaan ini membuat jenuh dan lesu” 

6. Untuk sirkulasi udara apakah anda merasa nyaman apabila kipas angin sudah 

dihidupkan? Alasannya? “Belum,  dan perlu diadakan penambahan kipas angin  

karena hawa panasnya lebih besar dari pada penghawaan dingin”. 

7. Untuk kebisingan apakah anda merasa terganggu dengan tidak adanya peredap 

suara? “Terganggu karena suara yang berasal dari luar langsung masuk 

keruangan.” 

8. Apa harapan dan tujuan yang ingin dicapai dengan penerapan dan perancangan 

desain interior di perpustakaan UWMY? “Harapannya dengan diterapkannya 

desain interior, lebih banyak mahasiswa yang berkunjung untuk membaca dan 

meminjam buku diperpustakaan”. 

 

 

Telah Diperiksa Informan 

 

 

…………………………. 

 

 

 



Alat-alat yang digunakan 

1. Sound  Level Meter      
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3. Meteran Rol 
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Prakata 
 
 
 
Standar ini dimaksudkan untuk menyeragamkan cara mengukur intensitas penerangan (lux) 
di tempat kerja yang selama ini pengukuran intensitas penerangan telah dilakukan oleh 
banyak pihak.  
 
Standar ini disusun oleh Subpanitia Teknis Kesehatan dan Keselamatan Kerja pada Panitia 
Teknis 94S, Keselamatan dan Kesehatan Kerja. 

 
Standar  ini  telah dikonsensuskan di Jakarta pada tanggal 5 Nopember 2003, yang dihadiri 
oleh wakil-wakil dari pemerintah, pengusaha, asosiasi profesi dan perguruan tinggi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



SNI 16-7062-2004 

iii  

Pendahuluan 
 
 
  
Intensitas penerangan di tempat kerja dimaksudkan untuk menberikan penerangan kepada 
benda-benda yang merupakan obyek kerja, peralatan atau mesin dan proses produksi serta 
lingkungan kerja. Untuk itu diperlukan intensitas penerangan yang optimal. Selain menerangi 
obyek kerja, penerangan juga diharapkan cukup memadai menerangi keadaan sekelilingnya.  
 
Standar ini memuat prosedur, penentuan titik dan peralatan pengukuran intensitas 
penerangan yang digunakan. 
 
Intensitas penerangan merupakan aspek penting di tempat kerja, karena berbagai masalah 
akan timbul ketika kualitas intensitas penerangan di tempat kerja tidak memenuhi standar 
yang ditetapkan.    
 
Peraturan Menteri Perburuhan Nomor 7 Tahun 1964 tentang Syarat-Syarat Kesehatan, 
Kebersihan serta Penerangan dalam Tempat Kerja, telah menetapkan ketentuan penting 
intensitas penerangan  menurut sifat pekerjaan. 
 
Kualitas penerangan yang tidak memadai berefek buruk bagi fungsi penglihatan, juga untuk 
lingkungan sekeliling tempat kerja, maupun aspek psikologis, yang dapat dirasakan sebagai 
kelelahan, rasa kurang nyaman, kurang kewaspadaan sampai kepada pengaruh yang 
terberat seperti kecelakaan. 
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Pengukuran intensitas penerangan di tempat kerja 
 
 
 
1      Ruang lingkup 
 
Standar ini menguraikan tentang metoda pengukuran intensitas penerangan di tempat kerja 
dengan menggunakan luxmeter.   
 
2 Istilah dan definisi 
 
2.1 
lux  
satuan intensitas penerangan per meter persegi  yang dijatuhi arus cahaya 1 lumen   
 
2.2 
luxmeter   
alat yang digunakan untuk mengukur intensitas penerangan dalam satuan lux 
 
2.3 
penerangan setempat 
penerangan di tempat obyek kerja, baik berupa meja kerja maupun peralatan  
 
2.4 
penerangan umum 
penerangan di seluruh area tempat kerja 
 
 
3      Metoda pengukuran 
 
3.1 Prinsip 
 
Pengukuran intensitas penerangan ini memakai alat luxmeter yang hasilnya dapat langsung 
dibaca. 
 
Alat ini mengubah energi cahaya menjadi energi listrik, kemudian energi listrik dalam bentuk 
arus digunakan untuk menggerakkan jarum skala. Untuk alat digital, energi listrik diubah 
menjadi angka yang dapat dibaca pada layar monitor. 
 
3.2   Peralatan 
 
Luxmeter. 
 
3.3   Prosedur kerja 
 
3.3.1   Persiapan 
 
Luxmeter dikalibrasi oleh laboratorium kalibrasi yang terakreditasi. 
  
3.3.2 Penentuan titik pengukuran    
 
a) Penerangan setempat: obyek kerja, berupa meja kerja maupun peralatan.  

 
Bila merupakan meja kerja, pengukuran dapat dilakukan di atas meja yang ada. 
Denah pengukuran intensitas penerangan setempat seperti pada Lampiran A. 
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b) Penerangan umum: titik potong garis horizontal panjang dan lebar ruangan pada setiap 
jarak tertentu setinggi satu meter dari lantai.  
 
Jarak tertentu tersebut dibedakan berdasarkan luas ruangan sebagai berikut: 
 
1) Luas ruangan kurang dari 10 meter persegi: titik potong garis horizontal panjang 

dan lebar ruangan adalah pada jarak setiap 1(satu)  meter. 
 
Contoh denah pengukuran intensitas penerangan umum untuk luas ruangan kurang 
dari 10 meter persegi seperti Gambar 1. 
 

    1 m 

 
            
1 m      
 
 

    

 
1 m       
 
 

    

 
Gambar 1    Penentuan titik pengukuran penerangan umum dengan luas 

 kurang dari 10 m2 
 
 

2) Luas ruangan antara 10 meter persegi sampai 100 meter persegi: titik potong garis 
horizontal panjang dan lebar ruangan adalah pada jarak setiap 3 (tiga) meter. 
 
Contoh denah pengukuran intensitas penerangan umum untuk luas ruangan antara 
10 meter sampai 100 meter persegi seperti Gambar 2. 

 
   3 m     

 
3 m 
 
 

    

 
3 m       
 
 

    

 
3 m 

 
 
 
 

   

                                   3 m             3 m              3 m             3 m 
 
 

Gambar 2    Penentuan titik pengukuran penerangan umum dengan luas  
  antara 10 m2 – 100 m2 

3) Luas ruangan lebih dari 100 meter persegi: titik potong horizontal panjang dan lebar 
ruangan adalah pada jarak 6 meter. 
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Contoh denah pengukuran intensitas penerangan umum untuk ruangan dengan 
luas lebih dari 100 meter persegi seperti Gambar 3. 

 
   6 m     

 
6 m 
 
 

    

 
6 m       
 
 

    

 
6 m 

 
 
 
 

   

                                   6 m             6 m              6 m            6 m 
 

Gambar 3    Penentuan titik pengukuran penerangan umum dengan luas  
 lebih dari 100 m2 

 

 

Lembar denah pengukuran intensitas penerangan umum seperti pada Lampiran B. 
 
 

3.3.3 Persyaratan pengukuran 
 
− Pintu ruangan dalam keadaan sesuai dengan kondiisi tempat pekerjaan dilakukan. 
− Lampu ruangan dalam keadaan dinyalakan sesuai dengan kondisi pekerjaan. 
  
3.3.4 Tata cara 
 
− Hidupkan luxmeter yang telah dikalibrasi dengan membuka penutup sensor. 
− Bawa alat ke tempat titik pengukuran yang telah ditentukan, baik pengukuran untuk 

intensitas penerangan setempat atau umum. 
− Baca hasil pengukuran pada layar monitor setelah menunggu beberapa saat sehingga 

didapat nilai angka yang stabil. 
− Catat hasil pengukuran pada lembar hasil pencatatan untuk intensitas penerangan 

setempat seperti pada Lampiran C, dan untuk intensitas penerangan umum seperti pada 
Lampiran D. 

− Matikan luxmeter setelah selesai dilakukan pengukuran intensitas penerangan.  
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Lampiran A 
(normatif) 

 
Denah pengukuran intensitas penerangan pada penerangan setempat 

  
 
 
1.  Nama perusahaan ...................................................................................................... :  

2.  Alamat  ........................................................................................................................ :  

..........................................................................................................................................   
 
3.  Jenis perusahaan ....................................................................................................... :  

4.  Jumlah tenaga kerja ................................................................................................... :  

5.  Unit kerja/ruang kerja .................................................................................................. :  

6.  Jenis lampu.................................................................................................................. : 
Pijar/Gas halogen/Germicidal/Fluorescent/Natrium/Infrared *)      

7.  Jenis penerangan ....................................................................................................... :  

8.  Tanggal pengukuran ................................................................................................... :  

  

Denah penerangan setempat  
 
 
 
 
 
 
. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

*) coret yang tidak perlu 

 
Meja kerja 1 

 
Meja kerja 3 

 
Meja kerja 4 

 
Meja kerja 2 

 
Meja kerja 6 

 
Meja kerja 5 
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Lampiran  B 
(normatif) 

 
Denah pengukuran intensitas penerangan pada penerangan umum 

 
 
 

1.  Nama perusahaan ...................................................................................................... :  

2.  Alamat  ........................................................................................................................ :  

..........................................................................................................................................   

3.  Jenis perusahaan ....................................................................................................... :  

4.  Jumlah tenaga kerja ................................................................................................... :  

5.  Unit kerja/ruang kerja .................................................................................................. :  

6.  Jenis lampu.................................................................................................................. : 
Pijar/Gas halogen/Germicidal/Fluorescent/Natrium/Infrared *)      

7.  Jenis penerangan ....................................................................................................... :  

8.  Tanggal pengukuran ................................................................................................... :  

 

Denah penerangan umum  
          (meter) 
 

 

 

     

  

 

    

  

 

    

  

 

    

 
 
 
 
 
 
*) coret yang tidak perlu 
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Lampiran  C 
(normatif) 

 
Hasil pencatatan pengukuran intensitas penerangan setempat 

 
 
 
Nama perusahaan ........................................................................................................... :  

Alamat  ............................................................................................................................. :  

..........................................................................................................................................   

Tanggal pengukuran......................................................................................................... :  

Petugas ............................................................................................................................ :  

Unit kerja .......................................................................................................................... :  

Waktu pengukuran............................................................................................................ :  
 
 
 

Hasil (lux) 
Ruang 

Pengukuran I Pengukuran II Pengukuran III 
Rata-rata 
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Lampiran D 
(normatif) 

 
Hasil pencatatan pengukuran intensitas penerangan umum 

 
 
 
Nama perusahaan ........................................................................................................... :  

Alamat  ............................................................................................................................. :  

..........................................................................................................................................   

Tanggal pengukuran......................................................................................................... :  

Petugas ............................................................................................................................ :  

Unit Kerja ......................................................................................................................... :  

Waktu pengukuran............................................................................................................ :  

                                         
                                 

Hasil (lux) 
Ruang 

Pengukuran I Pengukuran II Pengukuran III 
Rata-rata 
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INDIKATOR VARIABEL DESAIN INTERIOR 

Indikator dari berbagai sub variabel desain interior dalam melakukan 

wawancara. Informan yang akan di wawancara adalah kepala perpustakaan, 2 orang 

staf, dan 1 orang mahasiswa. 

Tabel 6 
Indikator Variabel Desain Interior 

 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
1. Desain Interior Gedung dan Tata 

Ruang Perpustakaan 
- Luas Gedung 
- Pembagian Ruang 

Menurut Fungsinya 
- Luas ruang / lantai 
- Luas ruang / lantai 

masing-masing ruang 

2.  Desain Interior 
(perabot) 
 

Pencatatan Perabot 
yang dimiliki  

- Jenis 
- Spesifikasi 
- Jumlahnya 

Ketersediaan ruangan - Luas ruangan 
Spesifikasi perabot - Ukuran 

- Ciri khas 
- Merek 
- Bahan 
- Warna 
- Kemampuan 
- Ketahanan 

Rencana Tata ruang - Rencana masa depan 

4. Desain Interior 
(Warna) 

Warna pada ruang 
perpustakaan 

- Warna Dinding, 
lantai, langit-langit 
dan perabot  

3. Desain Interior 
(Pencahayaan) 

Pencahayaan Alami - Jumlah Jendela 
- Ukuran Cahaya 

  Pencahayaan buatan - Jumlah lampu 
- Jenis lampu 

5. Sirkulasi Udara Sirkulasi udara buatan - Perbedaan tekanan 
udara 

- Jumlah kipas angin 
- Jumlah AC 



6. Akustik atau tata 
suara 

Kebisingan  - Tingkat bising dr 
pengunjung & petugas 

- Kebisingan dr dlm& 
luar 
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